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ABSTRAK 

Salah satu prasarana perkotaan yang memiliki keterkaitan dengan penataan ruang 

adalah sistem drainase perkotaan. Pembangunan infrastruktur yang meningkat 

membuat lahan terbuka menjadi berkurang, sehingga kemampuan lahan untuk 

menampung dan menyimpan air tanah juga semakin berkurang. Perencanaan sistem 

drainase ini berlokasi di Kelurahan Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu Lor yang 

berada pada topografi yang cukup landai sehingga membuat kawasan ini masih 

tedapat genangan di beberapa titik ketika intensitas hujan cukup tinggi. 

Permasalahan yang terjadi pada sistem drainase di Kelurahan Panggung Kidul dan 

Kelurahan Bulu Lor adalah saluran yang sudah tidak mampu menampung kapasitas 

limpasan air. Di beberapa titik, saluran mengalami penurunan fungsi karena adanya 

sedimentasi dan vegetasi yang menghambat aliran air. Evaluasi sistem drainase 

dilakukan dengan analisis hidrologi dan analisis hidrolika menggunakan EPA 

SWMM 5.2 dengan 3 (tiga) simulasi. Dilakukan simulasi dengan penerapan konsep 

Sustainable Urban Drainage Systems (SUDS) berupa penerapan Rain Water 

Harvesting. Penerapan teknologi tersebut didasarkan pada ketersediaan lahan di 

wilayah perencanaaan. Dari hasil simulasi diperoleh penurunan limpasan pada 

subcatchment. Sementara itu, untuk saluran-saluran yang meluap karena 

penampang saluran yang kecil, seperti di Jalan Gondomono dilakukan dengan 

perubahan dimensi saluran dan diperoleh saluran yang dapat menampung aliran 

kapasitas puncak. Hasil dari simulasi yang diterapkan mampu menurunkan debit 

limpasan yang cukup signifikan dari kondisi eksisting. 

 

Kata Kunci: Drainase Perkotaan, Sustrainable Urban Drainage Systems (SUDS), 

EPA SWMM 5.2, Panggung Kidul, Bulu Lor  
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ABSTRACT 

One of the urban infrastructures that is related to spatial planning is the urban 

drainage system. Increased infrastructure development reduces open land, so that 

the ability of land to accommodate and store groundwater is also reduced. This 

drainage system planning is located in Panggung Kidul Urban Village and Bulu 

Lor Urban Village, which are located on a fairly sloping topography that makes 

this area still have inundation at several points when the rain intensity is high 

enough. The problem that occurs in the drainage system in Panggung Kidul Urban 

Village and Bulu Lor Urban Village is that the channels are no longer able to 

accommodate the capacity of water runoff. At some points, the channels have 

decreased function due to sedimentation and vegetation that obstructs water flow. 

Evaluation of the drainage system was carried out by hydrological analysis and 

hydraulics analysis using EPA SWMM 5.2 with 3 (three) simulations. A simulation 

was conducted by applying the concept of Sustainable Urban Drainage Systems 

(SUDS) in the form of Rain Water Harvesting. The application of this technology is 

based on the availability of land in the planning area. From the simulation results, 

a decrease in runoff was obtained in the subcatchment. Meanwhile, for channels 

that overflow due to small channel cross-sections, such as on Gondomono street, 

changes in channel dimensions are made and channels that can accommodate peak 

capacity flows are obtained. The results of the applied simulation were able to 

reduce the runoff discharge significantly from the existing conditions. 

 

Keywords: Urban Drainage, Sustrainable Urban Drainage Systems (SUDS), EPA 

SWMM 5.2, Panggung Kidul, Bulu Lor  



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air hujan adalah air yang menguap dan membentuk tetes air yang lebih 

besar melalui proses kondensasi dan akan jatuh kembali ke permukaan tanah. Air 

hujan tidak dapat dibiarkan begitu saja karena penyaluran yang tidak baik akan 

menyebabkan permasalahan ketika musim hujan tiba. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sistem penyaluran air hujan yang baik di suatu kawasan untuk mengurangi dampak 

dari permasalahan yang ditimbulkan dari air hujan. 

Drainase berarti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan 

air. Saluran drainase berguna untuk menampung air hujan dan mengalirkannya ke 

kolam penampungan atau sungai. Drainase juga didefinisikan sebagai upaya 

mengontrol kualitas air tanah, sehingga drainase tidak hanya berhubungan dengan 

air permukaan tetapi juga air tanah (Suripin, 2004). Fungsi lain dari adanya drainase 

adalah untuk membebaskan suatu wilayah dari genangan air atau banjir. Namun, 

secara umum banjir terjadi karena sistem drainase yang tidak berfungsi maksimal. 

Kendala yang sering dihadapi dalam pemeliharaan sistem drainase perkotaan di 

antaranya adalah lahan untuk pengembangan sistem drainase sudah ditutup oleh 

bangunan, saluran yang tersumbat oleh sampah domestik membuat kapasitas 

saluran berkurang, dan pemahaman yang sulit dihilangkan mengenai sungai 

(drainase) sebagai tempat pembuangan (Suliyati, 2014). 

Kota Semarang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah yang 

berkembang sangat cepat. Urbanisasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Kota Semarang cukup tinggi. Menurut 

BPS Kota Semarang (2023), Kota Semarang dengan luas wilayah 373,78 km² 

terbagi ke dalam 16 kecamatan dan 177 kelurahan. Pada tahun 2022 jumlah 

penduduk di Kota Semarang sebanyak 1.659.975 jiwa. Topografi daerah Semarang 

bagian Utara yang lebih rendah dari ketinggian air laut membuat Kota Semarang 
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tidak lepas dari permasalahan banjir. Hal ini karena saat terjadi pasang air laut akan 

mengalir ke daerah yang lebih rendah dan semakin merambah ke pusat kota karena 

batas antar permukaan air tanah dan air laut ke arah daratan mengalami kenaikan. 

Berdasarkan BPBD Kota Semarang, hingga pertengahan tahun 2023 telah terjadi 

18 kejadian banjir di Kota Semarang.  

Kecamatan Semarang Utara adalah salah satu kecamatan di Kota 

Semarang dengan luas wilayah 11,39 km² dan jumlah penduduk pada tahun 2022 

sebanyak 119.321 jiwa (BPS Kota Semarang, 2023). Pertumbuhan penduduk dan 

kepadatan penduduk yang sangat cepat membuat kebutuhan terhadap perumahan, 

kawasan industri/jasa dan fasilitas pendukung lainnya juga semakin meningkat. 

Lahan terbuka di daerah tersebut diubah menjadi lahan terbangun guna memenuhi 

kebutuhan lahan penduduk. Berdasarkan data dari Dinas PU Kota Semarang, 

hampir di setiap kelurahan di Kecamatan Semarang Utara terdapat genangan ketika 

hujan turun. Maka dari itu, apabila terjadi genangan akan cukup mengganggu 

aktivitas masyarakat di kawasan tersebut. 

Kelurahan Panggung Kidul memiliki luas wilayah sebesar 0,4 km² dan 

jumlah penduduk pada tahun 2022 sebanyak 6.142 jiwa, sedangkan Kelurahan Bulu 

Lor memiliki luas wilayah sebesar 0,63 km² dan jumlah penduduk sebanyak 17.164 

jiwa. Kelurahan Panggung Kidul masuk ke dalam Sub Sistem Sungai Bulu dan Sub 

Sistem Sungai Asin sedangkan Kelurahan Bulu Lor masuk ke dalam Sub Sistem 

Sungai Kanal Banjir Barat. Pada saat terjadi hujan yang cukup deras, terdapat 

beberapa titik di 2 (dua) kelurahan ini yang mengalami genangan dengan tinggi 

sekitar 20 – 40 cm dan lama genangan hingga 3 jam sampai semalaman. Sistem 

drainase di daerah ini juga terdapat sedimentasi yang cukup tinggi mencapai 20 cm, 

sehingga fungsi drainase untuk mengalirkan air tidak bekerja secara maksimal dan 

membuat air hujan melimpas dari drainase. Tumbuhan liar yang tumbuh di saluran 

drainase juga menjadi penyebab aliran saluran drainase di wilayah ini menjadi 

terhambat. Sebagian besar drainase telah dialih fungsikan oleh warga sebagai 

pembuangan limbah domestik dan pembuangan sampah yang membuat drainase 

menjadi mampet. Selain itu, di kawasan ini belum terdapat penerapan sistem 



I-3 
 

 

 

drainase yang berwawasan lingkungan sehingga aliran air hujan sepenuhnya masuk 

ke dalam saluran drainase.  

Dari kondisi eksisting dan permasalahan-permasalahan terhadap sistem 

drainase yang ada, perlu adanya konsep pembangunan drainase berwawasan 

lingkungan yang menerapkan penanganan drainase berkelanjutan (Sustainable 

Urban Drainage Systems) dengan prinsip mengendalikan air hujan agar resapan ke 

dalam tanah lebih banyak, sehingga limpasan yang terjadi dapat dikurangi. Guna 

menciptakan sistem drainase yang berwawasan lingkungan, dilakukan studi 

menggunakan konsep pengelolaan drainase berkelanjutan untuk meninjau saluran 

drainase di Kelurahan Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan 

Semarang Utara yang nantinya dapat digunakan sebagai rekomendasi penyelesaian 

permasalahan banjir di daerah tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan terkait sistem drainase di Kelurahan Panggung Kidul dan 

Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara adalah daerah tersebut sudah 

banyak tertutup oleh bangunan sehingga bidang resapan air semakin sedikit. 

Terdapat genangan mencapai 20 – 40 cm yang terjadi ketika turun hujan yang cukup 

deras. Saluran drainase di daerah ini juga terdapat sedimentasi yang cukup tinggi 

hingga 20 cm. Selain itu, tumbuhnya tanaman-tanaman liar di saluran drainase juga 

menghambat aliran air drainase. Fungsi saluran drainase juga berubah menjadi 

tempat pembuangan sampah dan limbah domestik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan perencanaan sistem 

drainase dengan meninjau ulang tata guna lahan dan mengkaji konsep Sustainable 

Urban Drainage Systems (SUDS). Selanjutnya, dapat dihasilkan rekomendasi 

sistem drainase berkelanjutan yang sesuai untuk diterapkan di Kelurahan Panggung 

Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah: 

1. Apakah sistem drainase di Kelurahan Panggung Kidul dan Kelurahan 

Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara sudah sesuai dengan kondisi 

saat ini dan masih dapat bekerja dengan optimal? 

2. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sustainable Urban 

Drainage Systems (SUDS) untuk diterapkan di Kelurahan Panggung 

Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara? 

3. Bagaimana Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase 

dengan penerapan Sustainable Urban Drainage Systems (SUDS) di 

Kelurahan Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan 

Semarang Utara? 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Mengevaluasi kondisi eksisting sistem drainase di Kelurahan 

Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara 

masih dapat menampung beban limpasan sesuai yang direncanakan. 

2. Memberikan rekomendasi perencanaan dan perancangan desain 

sesuai dengan konsep Sustainable Urban Drainage Systems (SUDS) 

yang diterapkan di Kelurahan Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu 

Lor Kecamatan Semarang Utara. 

3. Membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan 

penerapan Sustainable Urban Drainage Systems (SUDS) di 

Kelurahan Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan 

Semarang Utara. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Obyek perencanaan adalah sistem drainase 

2. Wilayah yang akan diteliti adalah sistem drainase di Kelurahan 

Panggung Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara 

3. Perencanaan dilakukan dengan prinsip Sustainable Urban Drainage 

Systems (SUDS) 

4. Data yang digunakan dalam perencanaan ini adalah data sekunder 

meliputi data curah hujan dan data peta wilayah (topografi, elevasi, 

jenis tanah, muka air, penduduk) 

1.6 Manfaat 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan mengenai perancangan sistem 

drainase yang baik sesuai konsep Sustainable Urban Drainage 

Systems (SUDS). 

2. Bagi pemerintah 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

mengatasi permasalahan sistem drainase di Kelurahan Panggung 

Kidul dan Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara dengan 

penerapan Sustainable Urban Drainage Systems (SUDS). 
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